
Macro Economic Last Period What's move the market?

BI rate 7.50               Jan-14

Inflation YoY 8.22               Jan-14

GDP YoY 5.78               Q4 -13

Indices Last Ytd (%)

JCI Index 4,878.6      14.1        

Agriculture Index 2,254.8      5.4           

Basic Industry Index 553.8         15.2        

Property,Real Estate Index 436.7         29.6        

Consumer Goods Index 2,044.1      14.7        

Finance Index 661.7         22.5        

Infrastructure, Utilities,Transp. Index 1,008.1      8.4           

Mining Index 1,358.8      (4.9)         

Miscellaneous Index 1,370.8      13.8        

Trade, Services Index 849.3         9.3           

World Indices Last Ytd (%)

Dow Jones 16,108.9    (2.8)         

S&P 500 1,846.3      (0.1)         
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Weekly Market Highlight

Domestik: Bank Dunia memprediksi pertumbuhan ekonomi

Indonesia di 2014 turun 0,4% menjadi 5,3% dari 5,78% di

2013. Hal ini disebabkan dua masalah yang membuat

ekonomi Indonesia makin tertekan yaitu,tingginya subsidi

dan larangan ekspor tambang mentah. Pada 2014 belanja

subsidi diperkirakan akan meningkat hingga 2,6% dari PDB,

dibandingkan dengan 2,2% dari PDB pada 2013. Diprediksi

pada 2014 belanja subsidi diperkirakan akan meningkat

hingga 2,6% dari PDB, dibandingkan dengan 2,2% dari PDB

pada 2013. Bank Dunia memandang pelarangan ekspor

mineral mentah yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia

sebagai kebijakan yang salah. Menurut perkiraan Bank Dunia,

dampaknya adalah kerugian terhadap perdagangan bersih

Indonesia sebesar 12,5 miliar dollar AS dan kerugian dalam

penerimaan fiskal sejumlah 6,5 miliar dollar AS. Bank Dunia

juga menyebutkan bahwa pengalaman internasional
S&P 500 1,846.3      (0.1)         

Nikkei 14,327.7    (12.1)       

Hang Seng 21,539.5    (7.6)         

Shanghai 2,004.3      (5.3)         

STI 3,073.7      (3.0)         

World Currency Last Ytd (%)

GBP/USD 1.7              0.4           

USD/JPY 101.6         3.6           

AUD/USD 0.9              1.3           

EUR/USD 1.4              1.0           

USD/SGD 1.3              (0.2)         

USD IDR 11,356.0    7.2           

Commodity Last Ytd (%) IDN Government Bond Yield (%) IDR Deposit Rate Yield (%)

WTI Crude Fut. ($/Barrel) 98.3            (0.1)         1 Year 7.0 1 Month

GOLD 100 OZ FUTR (USD/t oz.) 1,370.8      13.7        5 Year 7.7 3 Month 6.90             

Nickel 3M (USD/MT) 15,780.0    13.5        10 Year 8.0 6 Month 6.79             

Tin 3M (USD/MT) 22,925.0    2.6           15 Year 8.5 12 Month 6.64             

Coal Newc. Wk. (USD/MT) 74.3            (12.2)       20 Year 8.6 24 Month 6.48             

CPO Maly. (RM/MT) 2,901.5      12.8        30 Year 8.8          

Disclaimer. Laporan ini dibuat berdasarkan sumber-sumber yang kami anggap terpercaya dan dapat diandalkan. Namun kami tidak menjamin kelengkapan, keakuratan

atau kecukupannya. Dengan demikian kami tidak bertanggung jawab atas segala keputusan investasi yang diambil berdasarkan laporan ini. Adapun asumsi, opini,

dan perkiraan merupakan hasil dari pertimbangan internal kami per tanggal penilaian (cut of date ), dan kami dapat mengubah pertimbangan diatas sewaktu-

waktu tanpa pemberitahuan sebelumnya. Kami tidak bertanggung jawab atas kekeliruan atau kelalaian yang terjadi akibat penggunaan laporan ini

.Dokumen ini bukan merupakan  suatu penawaran untuk   menjual  atau menawarkan pembelian suatu efek.

juga menyebutkan bahwa pengalaman internasional

menunjukan bahwa kebijakan-kebijakan seperti itu seringkali

gagal. Tujuan Indonesia melakukan sebagian pelarangan dan

pajak ekspor baru pada ekspor mineral mentah adalah untuk

meningkatkan nilai tambah dalam negeri disektor mineral.

Kebijakan tersebut diharapkan mendorong peningkatan

pertumbuhan, lapangan kerja, dan penerimaan fiskal. Bank

Dunia dalam prediksinya menyatakan, pertumbuhan

ekonomi Indonesia di 2015 akan naik lagi menjadi 5,6%.


